
BAB III

TUJUAN DAN SASARAN DINAS PENDIDIKAN
3.1. 
Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
Pelaksanaan pembangunan pendidikan di Kota Tanjungbalai  disusun dengan memperhatikan Kebijakan Nasional serta Kebijakan Provinsi Sumatera Utara. Kebijakan Nasional dan Provinsi merupakan acuan bagi pemerintah daerah dalam melaksanakan pembangunan di bidang Pendidikan.
Permasalahan pelayanan Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai ditinjau dari Sasaran Renstra Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan beserta faktor penghambat dan pendorong keberhasilan penanganannya dapat dilihat:
	NO
	Sasaran Jangka Menengah Renstra Kemdikbud
	Permasalahan Pelayanan Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai
	Faktor

	
	
	
	Penghambat
	Pendorong

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Meningkatnya partisipasi mastarakat dalam pendidikan
	Angka putus sekolah masih tinggi cenderung menurun
	Pemahaman masyarakat tentang pentingnya pendidikan masih kurang
	Meningkatkan ekonomi keluarga

	2
	Meningkatnya akses pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat di seluruh provinsi, kabupaten dan kota
	Belum meratanya akses pendidikan (APK, APM dan angka melanjutkan sekolah)
	Masih banyak anak usia sekolah yang tidek bersekolah
	Melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat tentang arti pentingnya pendidikan

	3
	Meningkatnya mutu pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat yang berwawasan gender dan pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan
	Masih rendahnya kualifikasi guru
	Motivasi guru untuk meningkatkan pendidikan S1 rendah, minimnya dukungan pemerintah kota terhadap  peningkatan kualifikasi pendidikan guru 
	Melanjutkan pendidikan ke S1 melalui Universitas Terbuka 

	
	
	Belum meratanya distribusi tenaga pendidikan
	Masih banyak guru belum memiliki sertifikat dan rendahnya nilai UKG
	Melaksanakan pendidikan dan pelatihan

	4
	Meningkatnya lembaga/satuan pendidikan dan pemangku kepentingan yang menyelenggarakan pendidikan keluarga
	Masih kurangnya jumlah tenaga kependidikan
	Jumlah PNS tenaga kependidikan sangat minim
	Kerjasama dengan BPSDM

	
	
	Belum meratanya distribusi guru mata pelajaran dan guru kelas untuk tingkat SD dan SMP baik secara kuantitas maupun kualitas
	Jumlah guru kurang, guru bersertifikat masih minim, pendidikan dan pelatihan masih kurang memadai
	Bekerjasama dengan BPSDM dan merekrut CPNS guru

	
	
	Masih rendahnya kompetensi kepala sekolah dilihat dari kepemilikan nomor unik kepala sekolah
	Masih banyak kepala sekolah yang belum mempunyai nomor unik kepala sekolah
	Melaksanakan pelatihan penguatan kepala sekolah

	
	
	Pemenuhan sarana dan prasarana belajar mengajar belum maksimal
	Masih banyak sekolah yang mobilernya sudah tidak mencukupi sejumlah siswa yang ada
	Memenuhi dan melengkapi mobiler yang tidak mencukupi

	
	
	Pengelolaan kekayaan dan keragaman budaya yang di kota Tanjungbalai belum maksimal
	Belum terkoordinasi tentang pengelolaan budaya local
	Memelihara, melestarikan dan mendaftarkan sanggar seni dan penggiat kuliner tradisional menjadi khasanah budaya Tanjungbalai

	
	
	Belum ada pendataan dan penetapan terhadap keberadaan cagar budaya dan bangunan bersejarah di Kota Tanjungbalai
	Belum ada tim khusus yang mencatat tentang cagar budaya di kota Tanjungbalai serta lisensi atau sertifikat yang dimiliki
	Pembentukan tim ahli cagar budaya dan pokok pikiran kebudayaan daerah (PPKD)

	
	
	Lunturnya nilai-nilai budaya dan kesenian tradisional dikalangan masyarakat
	Kurangnya kepedulian akan sejarah ataupun budaya di kota Tanjungbalai
	Mengadakan sosialisasi dan workshop tentang budaya local, khususnya di kota Tanjungbalai


3.2. 
Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Pendidikan Tahun 2026
Tujuan dan sasaran yang ditetapkan di dalam Rencana Kerja Dinas Pendidikan setiap tahunnya mengacu kepada tujuan dan sasaran pada Renstra Dinas Pendidikan untuk mencapai  sasaran target kinerja setiap tahunnya. 
a. Tujuan

Tujuan dan sasaran Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai tahun 2025-2029, perlu dirumuskan lebih jelas dan terukur dengan difokuskan pada sejumlah tujuan dan sasaran prioritas dan lebih khusus karena nilai strategis yang terkandung di dalamnya. Perumusan Tujuan dan Sasaran Strategis menggambarkan tingkat prioritas pembangunan pendidikan Kota Tanjungbalai tahun 2025-2029.Tujuan Strategis Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai tahun 2021-2026 adalah sebagai berikut:
”Meningkatkatkan intelektualitas dan karakter peserta didik serta Mewujudkan Pemajuan Kebudayaan”.
Tujuan ini mencerminkan komitmen dinas Pendidikan dalam
menyediakan layanan pendidikan yang inklusif, merata, dan bermutu bagi
seluruh lapisan masyarakat. Pendidikan tidak hanya diarahkan untuk
meningkatkan kompetensi akademik, tetapi juga membentuk karakter yang
kuat, berintegritas, dan berwawasan kebangsaan. Melalui kebijakan, program dan inovasi yang terukur.

b. Sasaran
Dalam rangka mewujudkan visi dan misi pembangunan Kota Tanjungbalai tahun 2025–2029, penyusunan Rencana Strategis (Renstra)  Dinas Pendidikan menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa semua program dan kegiatan yang dilaksanakan dapat menjawab tantangan dan permasalahan yang ada, memperhatikan isu-isu yang berkembang  serta dapat memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat. Rencana Strategis Dinas Pendidikan mengacu pada RPJMD Kota Tanjungbalai, maka otomatis Renja Dinas Pendidikan juga mengacu pada dokumen perencanaan yang diatasnya yaitu RPJPD Kota Tanjungbalai tahun 2025-2045. Kedudukan dan keterkaitan antar dokumen perencanaan dalam sistem perencanaan pembangunan dan sistem keuangan dapat dilihat dalam bagan sebagai berikut:
              Konsep Renja Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai
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Bagan ini menggambarkan alur perencanaan strategis perangkat
daerah yang mengintegrasikan sasaran RPJMD, NSPK, isu strategis, arah
kebijakan, strategi, hingga program/kegiatan. Alur ini menunjukkan pentingnya keterkaitan vertikal (cascading) antara dokumen perencanaan yang lebih tinggi (RPJMD) dengan Renstra PD, serta menjelaskan bagaimana NSPK berperan sebagai dasar normatif dalam merumuskan kebijakan operasional. Di sisi lain, isu strategis seperti masalah, potensi, dan dinamika lingkungan menjadi acuan dalam menentukan arah kebijakan dan strategi yang adaptif. Strategi ini selanjutnya dirinci ke dalam tahapan, fokus, dan program/kegiatan sebagai bentuk pelaksanaan konkret yang diarahkan untuk menghasilkan output dan outcome. Dengan demikian, gambar ini menekankan pentingnya sinkronisasi antara regulasi, perencanaan, dan kondisi faktual untuk mewujudkan perencanaan pembangunan yang berbasis hasil (outcome-based planning). 

Pendekatan ini juga menekankan pentingnya keselarasan antara kebijakan nasional dan daerah, serta mempertimbangkan isu strategis seperti permasalahan, dinamika lingkungan, dan potensi lokal. NSPK dijadikan sebagai acuan operasional untuk menjabarkan arah kebijakan yang konkrit, yang kemudian dikembangkan ke dalam strategi dan program/subkegiatan Dinas Pendidikan. Dengan demikian, Renstra PD tidak hanya menjadi dokumen perencanaan, tetapi juga menjadi instrumen penggerak perubahan yang efektif dan terukur. 
          Kerangka Keterkaitan Sasaran RPJMD dengan Tujuan Renja Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai
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Gambar di atas menggambarkan keterkaitan antara dokumen
RPJMD dan Renstra Perangkat Daerah (PD), dengan penekanan pada konsistensi antara tujuan, sasaran, dan program. Pada bagian atas, RPJMD dimulai dari visi dan misi kepala daerah yang dijabarkan menjadi tujuan dan beberapa sasaran (Sasaran 1, 2, 3), yang kemudian dikaitkan langsung dengan program dan outcome, serta digunakan untuk menyusun Bab 3 dan Bab 4 dokumen RPJMD. Di bagian bawah, Renstra PD merujuk pada NSPK (Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria) sesuai tupoksi dan kewenangan daerah untuk menyusun tujuan dan sasaran perangkat daerah yang relevan. 

Penetapan tujuan dan sasaran dalam Renstra diarahkan untuk mendukung pencapaian outcome dan program RPJMD, menunjukkan bahwa perencanaan perangkat daerah harus selaras secara vertikal dengan dokumen perencanaan daerah, serta berbasis kewenangan dan tugas pokok masing-masing perangkat daerah. Selanjutnya untuk mendukung pencapaian tujuan Dinas Pendidikan Tahun 2025–2029 pada Renstra, yaitu Meningkatkatnya intelektualitas dan karakter peserta didik; Meningkatkan Pelayanan Pendidikan bagi seluruh masyarakat dan Kualitas Penyelenggaraan Pendidikan serta Terwujudnya Pemajuan Kebudayaan ditetapkan sejumlah sasaran utama yang terukur dan berorientasi pada hasil. Sasaran ini dirancang untuk menjawab berbagai tantangan di bidang pendidikan serta upaya percepatan untuk mencapai tujuan.
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